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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of inquiry-based learning strategies on student learning outcomes in
Christian Religious Education (PAK) at SMK Swasta Era Utama, Pancur Batu. The study involved two
classes: X-TBSM as the experimental class, which was taught using inquiry-based strategies, and X-TKRO
as the control class, which was taught using conventional methods. The results of the study showed that
the average post-test score in the experimental class was 83.5, while in the control class, it was 44.72.
Hypothesis testing using the t-test indicated a significant effect of the inquiry-based strategy on student
learning outcomes, with a calculated t-value < critical t-value, specifically -36.689 < 2.110 at a significance
level of 0.05. The conclusion of this study is that the inquiry-based strategy significantly improves student
learning outcomes in the taught material compared to conventional methods. Therefore, the inquiry-based
strategy is recommended for implementation in the learning process to enhance the quality of education.
Keywords: Student Learning Outcomes, Conventional Methods, Inquiry Learning Strategies

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) di SMK Swasta Era Utama, Pancur Batu.
Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas X-TBSM sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan
strategi inkuiri, dan kelas X-TKRO sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan metode konvensional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen adalah 83,5, sedangkan
pada kelas kontrol adalah 44,72. Uji hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari strategi inkuiri terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai thitung < ttabel
yaitu -36.689 < 2,110 pada taraf signifikansi 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa strategi
inkuiri secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan, dibandingkan
dengan metode konvensional. Oleh karena itu, strategi inkuiri direkomendasikan untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Metode Konvensional, Strategi Pembelajaran Inkuiri

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kecakapan hidup manusia yang hakiki dan berfungsi sebagai
proses mengembangkan potensi manusia melalui pemikiran kritis, kreatif, analitis, dan
sistematis. Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan sumber daya manusia
yang kompeten, tidak hanya mampu melakukan interaksi sosial secara bertanggung jawab tetapi
juga mencapai titik kritis pemahaman dengan orang lain (Alpian et al., 2019). Semakin tinggi
mutu pendidikan maka semakin tinggi pula sumber daya manusia yang muncul. Menurut
(Asfiati, 2017), tujuan Pendidikan Nasional adalah memberikan pemahaman bersama yang
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menjadi pedoman bagi setiap individu yang mengikuti kegiatan pendidikan dan sebagai
antisipasi hasil dari proses pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan diartikan sebagai suatu proses yang diakui
dan bertujuan untuk menciptakan metode belajar dan mengajar yang memungkinkan siswa aktif
mengembangkan potensinya. Belajar diartikan sebagai aktivitas psikologis atau mental yang
dihasilkan dari interaksi aktif dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan pengetahuan,
perilaku, dan sikap (Suryani, 2019).

SMKS ERA UTAMA merupakan salah satu SMA di Desa Batu Pancur yang memiliki
komitmen kuat dalam meningkatkan taraf pengajaran. Sebagai lembaga pendidikan, SMKS ERA
UTAMA secara konsisten menerapkan metode pengajaran yang inovatif untuk meningkatkan
prestasi siswa. Salah satu mata pelajaran utama yang dipelajari adalah Pendidikan Agama
Kristen Pakistan (PAK). Di kelas X, tujuan pembelajaran tidak hanya untuk memberikan
pengetahuan agama kepada peserta didik, namun juga untuk mengembangkan akhlak dan budi
pekerti yang baik..

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen di kelas X SMKS ERA UTAMA menunjukkan variasi yang signifikan.
Beberapa siswa mencapai hasil yang memuaskan, sementara yang lain mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang diajarkan. Hal ini mendorong pihak sekolah untuk mencari solusi
yang efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Dalam bidang pendidikan, terdapat sebuah program pembelajaran yang disebut
kurikulum. Kurikulum ini terdiri dari sejumlah mata pelajaran dan program pendidikan yang
disusun oleh pemerintah untuk disampaikan kepada siswa. Materi yang diajarkan dalam
kurikulum bersifat akademis, termasuk di antaranya adalah mata pelajaran Pendidikan Agama
Kisten. PAK merupakan upaya gereja dalam memperkuat kehidupan spiritual dari para anggota
dan orang-orang dari segala usia yang dipercayakan kepada perawatan gereja. Ini dilakukan
melalui berbagai cara dan bentuk seperti pengajaran dan pelatihan keterampilan untuk
mendorong ketaatan kepada ajaran Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen (PAK) diajarkan kepada seluruh siswa mulai dari tingkat Sekolah Dasar
(SD), agar siswa terlatih dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif, serta
mampu bekerja sama dengan baik.

Namun, berdasarkan hasil evaluasi akademik, ditemukan bahwa rendahnya hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PAK disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya minat
siswa dalam belajar, tidak adanya pemahaman dan tanggung jawab siswa terhadap
pembelajaran, serta metode pengajaran yang kurang efektif. Banyak siswa yang menganggap
mata pelajaran PAK mudah dan mengabaikan pentingnya pelajaran tersebut, sehingga mereka
tidak berfokus dan kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PAK ini tidak adanya minat siswa dalam belajar, sehingga siswa tidak
melakukan pengulangan dalam pembelajaran dan tidak adanya pemahaman dan tanggung
jawab siswa terhadap diri-Nya sendiri. Peserta Pendidikan Agama Kristen adalah pengajaran
yang fokus pada Kristus sebagai pusat kehidupan dan membentuk setiap individu untuk
mengenal Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat yang hidup. Selama proses belajar, peserta
didik akan dibimbing untuk mengenal Kristus, memahami karyanya, serta melaksanakan
perintah-perintah-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Banyak peserta didik yang menganggap
bahwa mata pelajaran PAK mudah dan anggap remeh yang mengakibatkan peserta didik tidak
berfokus pada mata pelajaran PAK. Rendahnya hasil belajar siswa terlihat dari jawaban mereka
saat mengerjakan soal-soal PAK di sekolah yang belum mencapai hasil yang memuaskan (Ndraha
et al.,, 2022).

Menurut (Gudifio Ledn. et al., 2021) Salah satu alasan rendahnya penguasaan materi
pembelajaran adalah karena guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk secara
mandiri membangun pemahaman mereka sendiri. Guru memberikan pembelajaran tanpa
penjelasan yang akurat yang mengakibatkan siswa bingung dalam memahami pembelajaran. Hal
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ini mengakibatkan murid hanya menjadi pendengar yang tidak mengerti arti dari pelajaran yang
disampaikan belajaran yang diberikan.

Pendidikan yang tidak memperhatikan kebutuhan peserta didik sehingga menyebabkan
kurangnya perhatian peserta didik terhadap guru saat memberikan pelajaran. Pendidikan yang
tidak memperhatikan kebutuhan peserta didik sehingga menyebabkan kurangnya perhatian
peserta didik terhadap guru saat memberikan pelajaran. Pendidikan Agama Kristen (PAK) kelas
X, terungkap bahwa siswa mengalami kebingungan dalam memahami soal yang diberikan
karena soal tersebut berbeda dari yang diberikan oleh guru sebelumnya. Guru menyampaikan
Pengajar menyajikan pengajaran dengan metode ceramah, sehingga pengajaran terasa
monoton dan membosankan.

Sehingga, dalam proses pembelajaran, guru menjadi lebih aktif sementara siswa
cenderung bersikap pasif, siswa kurang aktif dalam bertanya. Pendidikan yang tidak
memperhatikan kebutuhan peserta didik sehingga menyebabkan kurangnya perhatian peserta
didik terhadap guru saat memberikan pelajaran. aktif dalam menemukan gagasan, kurang aktif
dalam menjawab pertanyaan, kurang aktif dalam memecahkan masalah secara mandiri, kurang
aktif dalam mengungkapkan pendapat, bahkan siswa hanya tau cara menerima pembelajaran
dari gurunya tanpa aktif dalam proses pembelajaran. Hanya beberapa siswa vyang
memperhatikan guru saat menyampaikan pembelajaran. Pada saat ujian banyak peserta didik
yang mendapatkan nilai ujian dibawah KKM (Ambros Leonangung Edu, Margareta Saiman,
2021).

Pembelajaran Inkuiri adalah proses di mana pendidik dan peserta didik bersama-sama
berperan sebagai penanya, pencari, penginterogasi, penjawab, serta analis. Proses ini ditandai
dengan munculnya perbedaan pandangan yang dihasilkan dari pemikiran kreatif peserta didik
dalam mengkaji suatu hal. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Strategi
Pembelajaran Inkuiri adalah strategi di mana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan
aktif dengan konsep dan prinsip. Dalam pendekatan ini, guru memfasilitasi siswa untuk
mendapatkan pengalaman langsung dan melakukan eksperimen, sehingga mereka dapat
menemukan prinsip-prinsip secara mandiri (Pertiwi, 2018).

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). Siswa dituntut dapat
mencapai tujuan PAK tersebut dengan menerapkan PAK dalam kehidupan sehari-hari. Berhasil
atau tidaknya dalam proses pembelajaran dalam menjadi tolak ukur bagaimana strategis guru
dalam menyampaikan kepada peserta didik. Strategi yang digunakan guru adalah strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar salah satu strategi yang bisa
digunakan guru adalah strategi pembelajaran inkuiri. Strategi Pembelajaran Inkuiri (SP1) ini lebih
menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan jawaban
sendiri dari sesuatu pertanyaan (Areopagus, 2020).

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai indikator untuk mengukur sejauh mana
seseorang menguasai materi yang telah diajarkan. Hasil belajar dapat dipahami dengan
membedah makna dari dua kata yang menyusunnya, yaitu "hasil" dan "belajar." Kata "hasil"
(product) merujuk pada sesuatu yang diperoleh sebagai akibat dari pelaksanaan suatu aktivitas
atau proses, yang menyebabkan perubahan fungsional pada input yang digunakan (Budiarti et
al., 2017).

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti
proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil belajar bersifat
aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar
yang diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya (Soimah, 2018). Menurut
Yanuardianto (2019), hasil belajar adalah perubahan yang menyebabkan individu berubah
dalam sikap dan perilakunya. Pada tahap ini, siswa menunjukkan keberhasilan belajar melalui
kemampuan mereka menyelesaikan tugas-tugas atau mentransfer pengetahuan yang diperoleh
selama proses pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, guru adalah salah satu faktor kunci yang
memengaruhi hasil upaya pendidikan. Tugas guru adalah memberikan motivasi agar siswa
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mencapai hasil belajar yang optimal. Di mana pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang
aktif, inovatif, dan kreatif, dan harus memiliki arti yang penting bagi para siswa. Berdasarkan
penjelasan di atas, Pendidikan memiliki peran krusial dalam kehidupan, terutama dalam
menghadapi kemajuan zaman yang terus berkembang. Melalui pendidikan, seseorang dapat
mengubah diri dan mengembangkan potensinya. Oleh karena itu, setiap individu perlu
menjalani proses pendidikan, dimulai dengan perekrutan tenaga pengajar, yaitu guru.
Kemampuan guru sangat penting dalam membentuk anak didik, baik dalam mengatasi kesulitan
dalam pemahaman, membantu mereka hingga mengajar dengan sabar serta merencanakan
strategi yang tepat dan melaksanakannya sesuai dengan materi pembelajaran yang diberikan
guru kepada siswa (Pane, 2021).

Dengan memperhatikan data-data ini, terlihat bahwa ada berbagai faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Agama Kristen di sekolah
tersebut. Salah satu solusi yang mungkin untuk meningkatkan hasil belajar adalah menggunakan
strategi pembelajaran inkuri. Pendekatan ini mampu meningkatkan partisipasi siswa, membantu
mereka menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan minat mereka
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Dengan demikian, penggunaan strategi
pembelajaran inkuri perlu dieksplorasi lebih lanjut sebagai alternatif yang potensial dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agama Kristen di sekolah tersebut

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif Quasi Eksperimen. Quasi

eskperimen adalah eksperimen semu, yaitu penelitian yang mendekati penelitian
eksperimen dimana tidak mungkin mengandalkan kontrol penuh terhadap variabel-
variabel vyang relevan. Tujuan penelitian ekperimen semu adalah untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh  dengan
eksperimen sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol
dan memanipulasikan semua variabel yang relevan (Kuddus, 2019).
Penelitian eksperimen dapat didefenisikan sebagai metode sistematis guna membangun
hubungan yang mengandung sebab akibat. Penelitian eksperimen merupakan metode
inti dari model penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam metode
eksperimen, peneliti harus melakukan tiga persyaratan yaitu kegiatan mengontrol,
kegiatan memanipulasi, dan observasi. Dalam penelitian eksperimen, peneliti membagi
objek atau subjek yang diteliti menjadi dua kelompok, vyaitu kelompok treatment
yang mendapatkan perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan
perlakuan (Hapsah & Setiawan, 2020)

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Era Utama, yang berlokasi di JI.
Pembangunan Namo Riam, Kec. Pancur Batu, Kab. Deli Serdang, Provinsi Sumatera
Utara. Sekolah ini dipimpin oleh Bapak Yosef Marko Boangmanalu dan berstatus
yayasan dengan akreditasi B (baik).

Penelitian dimulai pada tanggal 17 Juli dan berlangsung hingga 29 Juli 2024.
Pada tanggal 17 lJuli, peneliti mengunjungi sekolah untuk meminta izin melakukan
penelitian. Kemudian, pada tanggal 19 Juli 2024, peneliti melakukan pembelajaran
di kelas. Alokasi waktu untuk satu kali pertemuan adalah 25 menit di kelas kontrol
dan 40 menit di kelas eksperimen. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini
berfokus pada

Post-test dilaksanakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa setelah
penerapan metode inkuiri. Siswa akan menerima post-test berupa soal untuk
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mengukur pemahaman mereka setelah metode tersebut diterapkan.

1) Data Hasil Siswa di kelas eksperimen diajarkan menggunakan strategi inkuiri. Pada
pertemuan terakhir, siswa diberikan lembar kerja untuk menilai hasil belajar
mereka.

Hasil menunjukkan bahwa setelah penerapan strategi inkuiri, kelas eksperimen

memperoleh rata-rata nilai sebesar 83,5 dengan standar deviasi 3,70.

1) Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
Siswa di kelas kontrol diajarkan menggunakan metode konvensional. Hasil
menunjukkan bahwa setelah diajarkan menggunakan metode konvensional, kelas
kontrol memperoleh rata-rata nilai sebesar 44,72 dengan standar deviasi 5,80.

2) Data Angket Inkuiri Siswa Kelas Eksperimen
Siswa di kelas eksperimen diajarkan menggunakan strategi inkuiri. Pada pertemuan
terakhir, siswa diberikan angket untuk menilai hasil belajar mereka. Menunjukkan
bahwa setelah diberikan angket pembelajaran inkuiri, kelas eksperimen
memperoleh rata-rata nilai sebesar 147.25 dengan standar deviasi 19.60138479.

3) Data Angket Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
Siswa di kelas kontrol diajarkan menggunakan metode konvensional.

Hasil menunjukkan  bahwa setelah  diajarkan  menggunakan metode
konvensional, kelas kontrol diberikan angket untuk menilai hasil belajar, dan

diperoleh rata-rata nilai sebesar 87.54545 dengan standar deviasi 16.89198.

A. Uji Instrumen
1. Uji validitas
Analisis validitas butir soal dengan menggunakan Microsoft excel pada lampiran 5 dapat.
Dari hasil analisis validitas yang disajikan dalam Tabel 4.2, dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:
1. No Soal 1 memiliki nilai ry, sebesar 0.4720. Karena nilai ini lebih kecil dari rwpel yang sebesar
0.632, soal ini masuk dalam kategori "Sedang."
2. No Soal 2, 3, 4, dan 5 memiliki nilai rxyr_{xy}rxy yang semuanya lebih besar dari
rtabelr_{tabel}rtabel (0.632), sehingga masing-masing soal dikategorikan dalam "Tinggi."
Berdasarkan hasil uji validitas, semua butir soal memiliki korelasi positif dengan skor
total, yang berarti semua butir soal tersebut valid. Butir soal 2-5 menunjukkan validitas yang
sangat tinggi, sementara butir soal nomor 1 memiliki validitas sedang dengan korelasi yang
cukup kuat. Secara keseluruhan, instrumen penelitian ini dapat dianggap valid dan layak
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal

To_t al n soal ri1
Varians
9.56667 5 0.795625

Berdasarkan hasil di atas nilai 711 = 0.795625 Perhitungan reliabilitas pada soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematis dihitung dengan Microsoft excel pada lampiran 6.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh adalah 0.795625.
Dalam penelitian ini, nilai tersebut menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi. Nilai ini
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki konsistensi yang cukup baik dalam mengukur
pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, instrumen ini dapat
dianggap layak untuk digunakan dalam penelitian lebih lanjut.

3. Tingkat Kesukaran Soal
Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran soal, diperoleh hasil seperti pada.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal

Soal Rata- TK Kriteria
rata

1 8.1 0.81 Tinggi

2 8.7 0.87 Tinggi

3 8.5 0.85 Tinggi

9.1 0.91 Tinggi

8.9 0.89 Tinggi

Perhitungan tingkat kesukaran pada soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dihitung dengan Microsoft excel pada lampiran 7.
1. Soal nomor 1 memiliki rata-rata skor 8.1 dengan tingkat kesulitan (TK) 0.81, yang masuk
dalam kategori "Tinggi."
2. Soal nomor 2 memiliki rata-rata skor 8.7 dengan TK 0.87, yang juga masuk dalam kategori
"Tinggi."
3. Soal nomor 3 memiliki rata-rata skor 8.5 dengan TK 0.85, dikategorikan sebagai "Tinggi."
Soal nomor 4 memiliki rata-rata skor 9.1 dengan TK 0.91, masuk dalam kategori "Tinggi."
5. Soal nomor 5 memiliki rata-rata skor 8.9 dengan TK 0.89, yang juga berada dalam kategori
"Tinggi."
Kesimpulan: Semua soal dalam tabel ini memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, dengan rata-rata
skor yang cukup tinggi, menunjukkan bahwa siswa umumnya dapat menjawab soal-soal
tersebut dengan baik.

E

4. Daya Beda
Tabel 3. Hasil Perhitungan Daya Beda Butir Soal
Rata-

Skor rata Rata-rata

Soal > X  maksim N*50% kelompok DB Kriteri a

kelomp

al bawah

ok atas
1 81 10 8.2 8 0.02 Rendah
2 87 10 8,6 8,8 -0.02 Rendah
3 85 10 5 8,4 8,6 -0.02 Rendah
4 91 10 9 9,2 -0.02 Rendah
5 89 10 8,6 9,2 -0.06 Rendah

Perhitungan daya beda pada soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis
dihitung dengan Microsoft excel pada lampiran 8. Berdasarkan data yang disajikan, kelima soal
yang diukur menunjukkan bahwa indeks diskriminasi (DB) untuk setiap soal berada pada kisaran
rendah, dengan nilai DB yang kecil, baik positif maupun negatif. Hal ini berarti bahwa
kemampuan soal dalam membedakan antara kelompok siswa berkemampuan tinggi dan rendah
masih kurang optimal. Nilai rata-rata kelompok atas dan kelompok bawah juga tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan, yang semakin mengindikasikan bahwa soal-soal
tersebut memiliki daya pembeda yang rendah.

B. Uji Persyaratan Analisis

Dalam proses analisis lanjutan untuk menguji hipotesis, diperlukan uiji
prasyarat data, yang mencakup data dari sampel yang dipilih secara acak. Sampel
ini diambil dari populasi yang berdistribusi normal, dengan kelompok data yang
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memiliki varians normal. Data tersebut telah diambil secara acak sebagaimana
dijelaskan pada BAB Il sebelumnya. Pada bab ini, kita akan melakukan uji prasyarat
normalitas terhadap distribusi data yang diperoleh.

1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pengujian normalitas berbasis
simpangan baku untuk menentukan apakah distribusi data hasil penelitian mengikuti
pola distribusi normal. Sampel dianggap berdistribusi normal jika memenuhi kriteria
tertentu Lhitung< Liabel pada taraf o= 0,05. Ringkasan hasil uji normalitas data dapat
dilihat pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.Ringkasan Uji Normalitas Data

Kelas N Lifisvrmg Ltabel Keterangan

Eksperimen 8 0.322678 2.365 Data berdistribusi normal
Kontrol 11 0.363636 0.391 Data berdistribusi normal
Angket Eksperimen 8 0.255105 2.365 Data berdistribusi normal
Angket Kontrol 11 0.150132 0.391 Data berdistribusi normal

Dengan demikian, tabel 4.5 menunjukkan bahwa data dari kedua kelompok
siswa yang disajikan dalam sampel penelitian memiliki distribusi data yang normal.
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sampel nilai untuk kelas eksperimen
dengan n = 11 berada pada taraf signifikan a = 0,05 berasal dari data yang
memiliki distribusi normal dengan Lhiwng< Lube. Begitu juga sampel post-test kelas
kontrol dengan n = 8 pada taraf a = 0,05 berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dimana Lhitung< Ltabel .

a. Uji normalitas pada kelas ekperimen

Hasil perhitungan uji normalitas untuk pencapaian belajar mewartakan karya allah
lewat pikiran, perkataan dan perbuatan menggunakan metode pembelajaran inkuiri
diperoleh Lhitung= 0.322678 dan Lube pada taraf signifikan a= 0,05 vyaitu 2.365,
sehingga diperolehlhitung< Ltaber (0.322678 <  2.365). Dengan demikian data hasil
belajar mewartakan karya allah lewat pikiran, perkataan dan perbuatan
menggunakan metode inkuiri berasal dari populasi dengan distribusi normal.

b. Uji normalitas pada kelas kontrol

Hasil perhitungan uji normalitas untuk hasil belajar mewartakan karya allah
lewat pikiran, perkataan dan perbuatan pada kelas kontrol diperoleh Lhitung=
0.363636 dan Lwbe = 0,391 pada taraf signifikan a = 0,05 yaitu sehingga diperoleh
Lhitung<  Leaber (0.363636< 0,391). Dengan demikian hasil belajar mewartakan karya
Allah lewat pikiran, perkataan dan perbuatan kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sampel dari kedua kelas
yang digunakan berasal dari populasi dengan distribusi normal.

2. Uji Hipotesis

Setelah memastikan bahwa sampel dari kedua kelas terdistribusi normal dan
kedua variabel menunjukkan hubungan linier, langkah selanjutnya melakukan
pengujian hipotesis.

Berdasarkan analisis data, sampel dari kelas yang diajarkan dengan metode
inkuiri dan metode konvensional memenuhi syarat untuk pengujian. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji t dua pihak untuk membandingkan rata-rata
hasil belajar akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:H, . p1 =2
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Ho: Tidak ada pengaruh vyang signifikan metode inkuiri terhadap hasil belajar
mewartakan karya allah lewat pikiran, perkataan dan perbuatan di SMK Swasta Era
Utama, Pancur Batu.
Ha : 1 =l
Ha: Ada dampak vyang signifikan dari metode inkuiri terhadap hasil belajar
mewartakan karya allah lewat pikiran, perkataan dan perbuatan di SMK Swasta Era
Utama, Pancur Batu

Setelah memastikan bahwa data hasil belajar dari kedua sampel terdistribusi
normal, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan pada data post-test dengan menggunakan uji t. Hasil pengujian
data post-test untuk kedua kelas disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
Nilai Kelas

No  Statistika t,. t Kesimpulan
Eksperimen Kontrol s tabel P

1 Rata-rata 83,5 44,72

2 Standar 58 3,7 36,689 2.110 Ha Diterima
Deviasi

3 Varians 6,4 4,28571

4. Jumlah 8 11
Sampel

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada data post-test
menghasilkan nilai  thitung < tabe, Yaitu -36.689 < 2,110. Dengan demikian, Ha
diterima dan Ho ditolak pada taraf o = 0,05, yang berarti "terdapat pengaruh
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa”.

C. Pembahasan

Pada setiap sesi, siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol diajarkan materi
tentang menyampaikan karya Allah melalui pikiran, perkataan, dan perbuatan dengan
metode yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan strategi inkuiri, sementara
kelas kontrol menerapkan metode konvensional. Setelah penerapan metode vyang
berbeda, kedua kelas diberikan post-test pada akhir pertemuan untuk mengevaluasi
hasil belajar mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test untuk
kelas eksperimen adalah 83,5, sedangkan untuk kelas kontrol adalah 44,72.
Pengujian post-test mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan variasi hasil antara
kedua kelas.

Berdasarkan rata-rata nilai post-test dari kedua kelas, terlihat bahwa rata-rata
nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai post-
test kelas kontrol. Uji t menunjukkan bahwa Ho ditolak pada tingkat signifikansi a
= 0,05 dengan derajat kebebasan dk = nl + n2 - 2 = 8 + 11 - 2 = 17. Nilai
t(0,05:17) adalah 2,110. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung < ttabel, yaitu
-36,689 < 2,110. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan dari strategi inkuiri terhadap hasil belajar siswa di kelas
X-TKRO dan X-TBSM di SMK Swasta Era Utama, Pancur Batu.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi inkuiri
berpengaruh terhadap hasil belajar dalam menyampaikan karya Allah melalui pikiran,
perkataan, dan tindakan siswa di kelas X-TKRO dan X-TBSM di SMK Swasta Era
Utama, Pancur Batu.
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4. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil
adalah sebagai berikut:

a. Penerapan strategi inkuiri berhasil meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X-TKRO dan X-
TBSM di SMK Swasta Era Utama, Pancur Batu.

b. Hasil belajar siswa di kelas X-TBSM (kelas eksperimen), yang diajarkan menggunakan strategi
inkuiri, termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 83,5. Sebaliknya, hasil belajar
siswa di kelas X-TKRO (kelas kontrol) yang menggunakan metode konvensional berada dalam
kategori cukup, dengan nilai rata-rata 44,72.

c. Terdapat dampak signifikan dari penerapan strategi inkuiri terhadap hasil belajar mengenai
materi penyampaian karya Allah melalui pikiran, perkataan, dan perbuatan di kelas X-TKRO
dan X-TBSM di SMK Swasta Era Utama, Pancur Batu. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji t, di
mMana thitung < trabel, yaitu -36,689 > 2,110, pada tingkat signifikansi 0,05
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